






Hamemayu Hayuning Bawono merupakan upaya melindungi 
keselamatan dunia baik lahir maupun batin. Salah satu cara yang dilakukan 
sultan adalah dengan menyelenggarakan upacara. Upacara yang 
diselenggarakan adalah upacara Sugengan Tinggalan Dalem Jumenengan 
beserta didalamnya terdapat rangkaian upacara labuhan. Unsur lokasi dari 
upacara ini selaras dengan hadis Nabi “Manusia berserikat dalam tiga hal: 
air, rumput, dan api”. Metode pendekatan yang dipakai perspektif integrasi 
dari George Herbert Mead.dan teori estetika dari Djelantik. Metode 
penciptaan yang dipakai tiga tahap enam langkah dari Gustami. karya yang 
dibuat menggunakan warna coklat gaya Yogyakarta. Proses perwujudan 
batik menggunakan teknik batik tulis, batik cap kertas, dan pewarnaan tutup 
celup.  
Konsep yang dihasilkan dari tema falsafah Yogyakarta Hamemayu 
Hayuning Bawono terdiri dari tiga bagian utama yang pertama tentang 
falsafahnya, kedua upacara Sugengan Tinggalan Dalem Jumenengan dan 
Labuhan, dan ketiga keselarasan hadist. Konsep sedikit panjang karena 
dalam penggalian sumber ide menggunakan integrasi struktural.  
Proses penciptaan karya baik, namun karena konsepnya sedikit 
panjang maka mengharuskan data acuan yang banyak pula. Pembuatan 
sketsa alternatif yaitu dari proses stilasi objek yang ada di data acuan. 
Setelah itu memilih 8 seketsa terpilih dan menjadikan gambar desain 
disertai gambar detail karya. Hasil dari penciptaan karya yaitu terdiri dari 
tiga karya panel, tiga karya kain panjang, dan dua karya selendang. Karya 
yang dihasilkan cukup baik dengan pertemuan warna coklat muda dan 
coklat tua menjadikan warna batiknya bergradasi. 
B. Saran 
Terdapat kendala pada penyelesaian karya batik dengan tema falsafah 
Yogyakarta Hamemayu Hayuning Bawono pada proses pembuatannya pada 




sendiri menyebabkan ada karya pada pewarnaan kurang maksimal dan tidak 
rata. Lebih baiknya pengerjaan pewarnaan dilakukan dua orang, berfungsi 
untuk memegang kain agar hasil pencelupan maksimal dan rata. Kendala 
yang dihadapi menjadi pembelajaran yang berharga bagi penulis agar 
penciptaan karya lebih lanjut tidak menemukan kesulitan yang sama. 
Penulis berharap kendala tersebut menjadi sebuah masukan bagi semua 
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